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ABSTRAK

Safridah Laili. 52730. Pembelajaran Rekorder dengan Metode Tutor Sebaya
di SMP Negeri | Rao Kabupaten Pasaman. Skripsi: Jurusan
Pendidikan Sendratsik. FBS Universitas Negeri Padang.

Permasalahan yang di kemukakan dalam penelitian ini adalah tentang
pembelajaran tutor sebaya dalam bidang pembelajaran music recorder yang dapat
dijadikan sebagai salah satu pilihan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Tujuan pembelajaran adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran metode tutor
sebaya dalam bermain music recorder pada siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 Rao
Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif analisis. Untuk memenuhi pencapaian hasil penelitian, maka metode
deskriptif analisis ditindak lanjuti dengan penggunaan instrument penelitian untuk
mengumpulkan data dari hasil observasi dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukan Metode Tutor Sebaya pada pembelajaran
musik recorder di Kelas VII.1 SMP Negeri | Rao Kabupaten Pasaman dapat
meningkatkan hasil belajar. Kemampuan siswa menguasai materi pelajaran lebih
baik dan siswa termotivasi untuk belajar lebih aktif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan adalah sarana yang sangat penting untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang tercantum dalam Pembukaan
UUD 1945 pada alinia ke 4.

Dalam hal ini berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Salah satunya adalah perubahan
kurikulum, karena kurikulum merupakan alat yang digunakan guru dalam
melaksanakan pendidikan di sekolah.

Pemerintah telah melakukan perubahan kurikulum, misalnya dari
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 menjadi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Dalam kurikul KTSP di SMP,
mata pelajaran Kesenian berubah menjadi mata pelajaran Seni Budaya. Mata
pelajaran Seni Budaya meliputi empat bahasan seni yakni seni music, seni
rupa, seni tari, dan seni drama. Dari keempat bidang seni tersebut, tidak
semuanya dapat dilaksanakan guru disekolah. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan sumberdaya manusia (guru) serta kekurangan
fasilitas di sekolah. Ada sekolah yang mampu menyelenggarakan lebih dari

satu bidang seni dan ada juga yang tidak.



Mata pelajaran Seni Budaya bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan, memahami konsep dan pentingnya seni dan budaya,
menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya, menampilkan kreativitas
melalui seni budaya, meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal,
regional, maupun global, dan mengolah, mengembangkan rasa humanistik
(silabus Seni Budaya 2006:2).

Sebagai salah satu bidang seni yang digiatkan di SMP, berdsakan
tujuan pembelajaran seni musik bertujuan memberikan pengalaman dasar
musikal pada peserta didik. Bahan ajar yang diberikan kepada peserta didik
kelas VII SMPN 1 RAO sesuai tujuan pembelajaran berupa pembelajaran
vokal dan instrument. Dari semua materi yang diajarkan diharapkan peserta
didik mampu menyanyikan lagu dan memainkan alat musik dengan baik.
Untuk mencapai hasil belajar yang baik di bidang musik, maka diperlukan
latihan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Seni Musik sering sekali guru
mengalami banyak kendala. Misalnya waktunya yang sedikit, materi yang
diberikan kurang menarik, sarana dan prasarana yang kurang memadai
sehingga menyebabkan tidak tercapainya tujuan yang diinginkan guru. Dalam
pembelajaran yang efektif tidak hanya membutuhkan waktu yang cukup tetapi
harus diiringi dengan sarana dan prasarana yang memadai.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, guru bidang studi Seni

Musik harus mencari alternatif lain dengan mengadakan jam ekstrakurikuler



serta membentuk kelompok belajar di rumah. Selain itu guru lebih banyak
memberikan materi pelajaran bersifat teori daripada praktek.

Dampak dari hal tersebut guru menjadi tidak kreatif dan cara
mengajarnya tidak bervariasi sehingga hasil belajar yang diharapkan tidak bias
menumbuhkan minat siswa.

Seorang guru harus berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan
dan berusaha meningkatkan cara belajar, misalnya dengan metode dan strategi
belajar yang tepat. Metode dan strategi pembelajaran menjadi faktor yang
sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Pemakaian
metode yang tepat dan benar akan memudahkan siswa untuk memahami
pelajaran. Sebaliknya jika metode yang digunakan kurang tepat tidaka akan
mendapatkan hasil yang memuaskan. Seorang guru harus berusaha agar bisa
menyajikan pelajaran dengan baik, sehingga siswa tidak merasa bosan dan
lebih mudah memahami materi pelajaran. Salah satu usaha yang dilakukan
ialah dengan melaksanakan metodde tutor sebaya dalam pembelajaran
recorder.

Dalam kegiatan pembelajaran seni musik yaitu memainkan alat musik
recorder di SMPN 1 Rao masih jauh dari sempurna terbukti masih banyak
peserta didik di SMP N 1 Rao yang belum bias memainkan recorder dengan
baik. Selama ini guru bidang studi seni musik di SMP N 1 Rao Pasaman
hanya menerapkan metode ceramah, demonstrasi dan latihan bersama. Tetapi,

siswa masih sedikit memahami dan mengalami kesulitan dalam belajar.



Untuk mengatasi hal ini diperlukan metode yang tepat untuk
diterapkan kepada peserta didik di SMP sehingga pembelajaran recorder
tersebut dapat terlaksana dengan baik.

Menurut pengamatan penulis terhadap pembelajaran seni musik,
khususnya dalam pembelajaran recorder di kelas, gguru perlu memvariasikan
pembelajaran. Salah satunya adalah dengan metode tutor sebaya.

Untuk itu penulis tertarik untuk membuat judul penelitian tentang
“Pembelajaran Recorder dengan Metode Tutor Sebaya di SMP N 1 Rao

Kabupaten Pasaman”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
masalah yang ditemukan dalam:
1. Kurangnya sarana dan prasarana.
2. Penggunaan metode yang kurang tepat.

3. Kurangnya motivasi siswa.

. Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, penulis
membatasi masalah mengenai “Pembelajaran Recorder dengan Metode

Tutor Sebaya di Kelas VII1.1 SMP N 1 Rao Kabupaten Pasaman”.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka penulis merumuskan masalah
“Bagaimanakah Pembelajaran Musik Recorder Dengan Metode Tutor

Sebaya Di SMP N 1 Rao Pasaman”.

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran musik

recorder dengan metode tutor sebaya di SMP N 1 Rao Pasaman.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. Bagi Guru
Untuk meningkatkan cara memberikan pelajaran dengan metode yang

bervariasi.

2. Bagi siswa
- Dapat meningkatkan motivasi siswa.

- Dapat meningkatkan hasil belajar.



BAB 11

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Belajar

Belajar dalam pengertian luas adalah dapat diartikan sebagai
kegiatan psikopisik menuju ke arah perkembangan pribadi seutuhnya.

Belajar dalam arti sempit adalah sebagai usaha penguasaan materi
ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju
terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Dalam hal ini yang dimaksud dengan belajar berarti merobah
tingkah laku, tingkah laku tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri (sadirman 2007-
20).

Dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai kegiatan rangkaian jiwa
psiko-pisik untuk menuju kepada perkembangan pribadi manusia
seutuhnya yang menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa.

Untuk melengkapi pengertian mengenai makna belajar, perlu
kiranya dikemukakan prinsip-prinsip yang penting untuk diketahui, antara
lain:

a. Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi.

b. Belajar merupakan proses penerapan serta kematangan diri para siswa.



c. Kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitungkan dalam

menentukan isi belajarnya (Sadirman 2007:20-24)

2. Pembelajaran

Pembelajran menurut Dimiati dan Mujiono dalam segala (2003:67)
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam design instuksional untuk
membuat siswa belajar secara aktif dan menekankan kepada penyediaan
sumber belajar.

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi pelajaran.

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik, yaitu:

a. Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara
maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat,
tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir.

b. Dalam proses pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses
tanya jawab terus menerus yang di arahkan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang pada gilirannya
kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka

konstruksi sendiri (Sagala 2003:63)

3. Pembelajaran Seni Budaya di SMP



Pedoman umum dari kurikulum vyang dapat menjelaskan
keberadaan mata pelajaran Seni Budaya dalam KTSP adalah Pasal 6 Ayat
7 UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dinyatakan
bahwa mata pelajaran kesenian di pendidikan dasar dan menengah
termasuk ke dalam mata pelajaran estetika, dimana dalam mata pelajaran
seni merupakan satu rumpun dengan mata pelajaran bahasa, budaya,
keterampilan dan muatan lokal yang relevan.

Sedangkan menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP)
pelajaran Seni Budaya memiliki tujuan:

1) Memahami konsep dan pentingnya seni budaya.

2) Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya.

3) Menampilkan kreativitas melalui seni budaya.

4) Meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal, regional,
maupun global.

5) Mengolah dan mengembangkan rasa humanistik

Patut pula diketahui bahwa pembelajaran seni budaya akan
melibatkan semua bentuk kegiatan berupa aktifitas fisik dan cita rasa
keindahan yang dituangkan dalam kegiatan berekspresi, bereksploitasi
melalui bahasa rupa, nyanyi dan gerak.

Yang termasuk kedalam pembelajaran Seni Budaya adalah seni
musik. Seni musik mencakup kemampuan untuk mengalami, merasakan
olah vokal, mengekspresikan impresi bunyi dan apresiasi karya musik

(Silabus Seni Budaya, 2006:2).



Seni musik adalan salah satu bidang seni yang diajarkan terhadap
peserta didik di tingkat pendidikan dasar dan menengah, materi yang
diajarkan berkaitan dengan musik, vokal dan instrumental terhadap peserta
didik di tingkat sekolah menengah. Biasanya guru memilih lagu yang
sederhana yang mudah dan disenangi oleh peserta didik.

Begitu juga dalam pembelajaran instrumental guru memiliki lagu
yang sederhana dan disesuaikan denagn tingkat kemapuan peserta didik.

Recorder adalah salah satu alat musik tiup yang diajarkan
disekolah pada pembelajaran musik sekolah yang memiliki ambitus nada
terendah c1 dan tertinggi a2.

Dilihat dari cara memainkannya, maka alat musik recorder
termasuk ke dalam alat musik melodis. Artinya jika dimainkan, maka alat
musik recorder akan lebih dominan dalam menonjolkan unsure musik
melodis (berupa alunan nada) daripada kemampuannya untuk
menampilkan unsure ritmis. Hal ini disebabkan oleh sumber bunyinya
berupa nada yang dihasilkan dari udara. Beberapa teknik dasar permainan
recorder baik dalam hal sikap badan (posturing) dan penjarian (fingering)
adalah sebagai berikut:

1) Posisi badan saat meniup recorder diusahakan tegap atau tidak
membungkuk.
2) Agar enak dipandang, sebaiknya pada saat meniup recorder dada dan

bahu tidak mengembang-mengempis atau naik-turun.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10

Letakkan bagian kepala lubang tiupan udara di mulut dengan rapat,
sehingga tidak ada celah udara keluar kecuali melalui lubang tiupan.
Supaya volume udara lebih besar pada saat meniup recorder, maka
lakukan peniupan recorder dengan pernafasan diafragma.

Letakkan posisi jari tangan kanan di posisi 4 lobang bawah, dimana
masing-masing lobang nada (tone hole) pas tertutup oleh jari.
Fungsikan ibu jari selain sebagai penutup lobang bagian belakang juga
sebagai penyeimbang posisi recorder saat dipegang.

Tangan Kkiri berfungsi memegang bagian atas recorder dan tugas
masing-masing jari adalah menutup lobang depan sebagaimana yang
diinginkan.

Arahkan recorder ke bagian depan dengan kemiringan 300 — 450.
Tiuplah recorder seakan-akan sedang melafazkan kata “thu”. Artinya
ketika meniup recorder nafas bukan dihembuskan (mengembangkan
pipi) tetapi diletup dengan masuk ke sela-sela gigi dengan dikontrol
oleh lidah yang ditarik ke depan dan ke belakang.

Gerakkan jari secara rilek saat menutup dan membuka lubang nada.

10) Mulailah meniup recorder dengan latihan-latihan lagu sederhana.

Metode Pembelajaran

Guru sebagai seorang pendidik mempunyai tanggungjawab yang

besar untuk mengantarkan siswanya menjadi seorang pribadi yang

tangguh, disiplin, dan cerdas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Untuk melaksanakan tugasnya tersebut tentu guru memiliki cara atau
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langkah-langkah yang tepat dalam proses pembelajaran disebut juga
dengan istilah metode.

Metode adalah bgian dari strategi mengajar yang merupakan
langkah-langkah taktis yang di ambil guru dalam menunjang strategi yang
hendak dikembangkan dengan sendirinya dan perlu pula disadari bahwa
seperti halnya dalam hubungan strategi mengajar, sarana akhir
pelaksanaan metode mengajar tidak lain daripada yang terancang dalam
perencanaan suatu pengajaran (IGdewija, 1989:30).

Metode menunjukkan kerangka kerja dan dasar pikiran yang
melandasi dengan digunakannya tekhnik-tekhnik dalam dunia pendidikan
yang bersifat khusus. Metode dapat juga diartikan sebagai jalan atau cara
yang digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa.
IGdewija, (1989:4) menjelaskan:

Metode adalah cara atau tekhnis mengerjakan sesuatu,

Pernyataan ini juga berlaku dalam kegiatan mengajar,

dimana metode diartikan sebagai teknik atau cara yang

merupakan perangkat sarana penunjang dalam
pelaksanaan strategi.

Menurut Nuraini Y, Rustam (dalam isnelwati 2010:9) ada beberapa
metode yang sering digunakan dalam proses belajar mengajar, yakni: (1)
Metode eksperimen digunakan dalam pembelajaran yang dirancang
dengan pendekatan keterampilan proses, (2) Metode ceramah adalah
metode penyampaian bahan pelajaran secara lisan, (3) MEtode Tanya
jawab adalah pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan guru yang sudah

direncanakan sebelumnya, perencanaan pertanyaan dapat berdasarkan
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pada konsep yang ingin diperoleh atau dipahami siswa, (4) Metode diskusi
adalah cara pembelajaran dengan memunculkan masalah, (5) Metode
belajar kooperatif adalah pembelajaran dimana siswa berada dalam
kelompok kecil dengan anggota lebih kurang 4-5 orang dan terjadinya
interaksi antara anggota kelompok dan saling membantu, (7) Metode
Eksplorasi atau pameran adalah suatu penyajian visual dengan
menggunakan benda dua atau tiga dimensi, dengan menyampaikan
gagasan atau alat untuk membantu menyampaikan informasi yang
diperlukan, (8) Metode karya wisata/widya wisata adalah cara penyajian
dengan membawa siswa mempelajari materi di luar kelas, (9) Metode
penugasan adalah penugasan yang diberikan oleh guru untuk dapat
mengembangkan kemandirian siswa, (10) Metode bermain peran adalah
pembelajaran dengan cara seolah-olah, untuk memperoleh suatu
pemahaman tentang suatu konsep.

Berdasarkan permasalahan yang penulis alami di lapangan, maka
suatu metode pembelajaran yang dapat mengembangkan motivasi siswa
sehingga dapat menumbuhkan kreativitas dan aktivitas siswa dalam belajar
musik terutama alat musik recorder yaitu dengan menggunakan metode

kooperatif melalui tutor sebaya.

Metode Tutor Sebaya
Pengajaran tutoring merupakan pengajaran melalui kelompok yang

terdiri atas satu siswa dan satu pengajar (tutor, mentor) atau boleh jadi
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seorang siswa mampu memegang tugas sebagai mentor, bahkan sampai

taraf tertentu dapat menjadi tutor (Winkel, 1996:401).

Ada beberapa teori dalam mendasari strategi pembelajaran dengan

tutor sebaya adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Zaini (dalam Suyitno, 2004:36) mengatakan bahwa metode belajar
yang paling baik adalah mengajarkan kepada orang lain. Oleh karena
itu, pemilihan model pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi
pembelajaran akan sangat membantu siswa dalam mengerjakan materi
kepada teman-temannya.

Conny Semiawan (dalam Suherman dkk, 2003:276) mengemukakan
bahwa tutor sebaya adalah siswa yang pandai memberikan bantuan
belajar kepada siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut dapat
dilakukan teman-teman di luar sekolah.

Mengingat bahwa siswa merupakan elemen pokok dalam pengajaran,
yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah laku sesuai dengan yang
diharapkan. Untuk itu, maka siswa harus dijadikan sumber
pertimbangan di dalam pemilihan sumber pengajaran.

Suryo dan Amin (1984:51) yang dimaksud dengan tutor sebaya adalah
seorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk

membantu siswa-siswa tertentu yang mengalami kesulitan belajar.

Dengan memperhatikan pengertian tutor sebaya, maka dapat

disimpulkan bahwa metode tutor sebaya ialah pemanfaatan siswa yang

mempunyai keistimewaan, kepandaian dan kecakapan di dalam kelas
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untuk membantu memberi penjelasan, bimbingan dan arahan kepada siswa

yang kepandaiannya agak kurang atau lambat dalam menerima pelajaran

yang usianya hampir sama atau sekelas.

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam tutor sebaya

adalah sebagai berikut (Hamalik, 1998):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru membua program pengajaran satu pokok bahasan yang dirancang
dalam bentuk penggalang sub pokok bahasan untuk setiap satu kali
pertemuan. Didalamnya mencakup judul, tujuan pembelajaran
khususnya petunjuk, pelaksanaan tugas-tugas yang harus diselesaikan.
Menentukan beberapa orang siswa yang memenuhi Kriteria sebagai
tutor sebaya, jumlah tutor sebaya yang ditunjuk disesuaikan dengan
jumlah kelompok yang dibentuk.

Mengadakan latihan bagi para tutor, siswa sebagai tutor bertindak
sebagai guru.

Mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4
sampai 6 orang yang disusun berdasarkan variasi kemampuan siswa.
Tutor sebaya menanyai anggota kelompoknya secara bergantian, hal-
hal yang belum dimengerti.

Jika ada masalah yang belum selesai tutor sebaya meminta bantuan
guru.

Guru berpindah-pindah dari satu kelompok ke kelompok lain untuk
memberikan bantuan jika ada masalah yang belum selesai dalam

kelompoknya.
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B. Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rao Pasaman yang diambil
(diobservasi) adalah pembelajaran seni musik, memainkan recorder dengan
pembelajaran metode tutor sebaya. Dilaksanakan di kelas VII1 dengan jumlah
siswa 32 orang. Selanjutnya yang diamati adalah bagaimana pembelajaran
recorder dengan materi penjarian, peniupan, dan sikap badan denga kerangka

konseptual yang dapat dilihat dibawah ini:

SMP N1 RAO

A 4

Pembelajaran seni budaya

A 4

Pembelajaran recorder
dengan tutor sebaya

Penjarian Peniupan Sikap badan

A 4

Hasil Penelitian
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C. Penelitian yang Relevan

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil dari skripsi yang
terdahulu yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti.

Adapun skripsi tersebut adalah:

1. Zulfikar Ayatullah, Sendratasik tahun 2010 dengan judul “Pembelajaran
Kooperatif pada Pembelajaran Musik Recorder Studi Kualitatif di SMP 1
Gunung Omeh”

Penelitian ini menghasilkan temuan pembelajaran dalam pembelajaran
musik ansambel recorder membawa nilai-nilai pembelajaran dalam arti
yang positif, baik dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan

menjadikan siswa lebih aktif.

2. lIsnelwati. Sendratasik tahun 2010 dengan judul “Meningkatkan
Pembelajaran Recorder di SMP N 1 Canduang Kabupaten Agam”
Pembelajaran recorder dapat meningkatkan motivasi siswa di SMP N 1
Candung Kabupaten Agam berdasarkan perencanaan yang matang dan

metode yang bervariasi.

3. Afridawati sendratasik 2010 “Pembelajaran recorder di kelas VII1 SMP N
Pulau Punjung”. Penelitian ini mengambil kesimpulan:
1. Pembelajaran recorder di kelas VII1 telah sesuai dengan silabus
dengan RPP.

2. Tingginya minat siswa terhadap pembelajaran recorder.
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3. Guru dapat mengajar dengan baik, sehingga siswa termotivasi untuk

mempelajari recorder.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang penulis paparkan dalam
penelitian ini, semuanya sangat bermanfaat bagi penulis.

Fokus yang dikaji oleh peneliti terdahulu berbeda dengan yang akan
penulis teliti sekarang. Dalam hal ini penulis akan memfokuskan tentang

pembelajaran recorder dengan metode tutor sebaya di SMP N 1 Rao.
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BABV

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Tutor sebaya adalah sebuah istilah metode pembelajaran yang
ditawarkan oleh para ahli pendidikan saat ini untuk mewakili pemaknaan
kerjasama dalam kelompok pada saat situasi belajar mengajar dilaksanakan.
Tanpa terkecuali, hakikat belajar kelompok yang sudah dikenal luas dalam
pembelajaran musik rekorder juga dapat disesuaikan dengan arti
pembelajaran kooperatif tersebut. Pelaksanaan penelitian kualitatif di SMPN
1 Rao dalam materi pelajaran musik rekorder membawa nilai-nilai
pembelajaran dalam arti yang positif, baik dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa menjadi lebih aktif, atau meningkatkan hasil belajar siswa itu

sendiri.

Dalam pembelajaran dengan metode tutor sebaya pada pembelajaran
musik recorder di Kelas VII.1 SMPN 1 Rao, khususnya dalam hal metode
pembelajaran dan tekhnik evaluainya, telah membantu guru untuk
meningkatkan aktivitas proses pembelajaran dengan kedua hal tersebut.
Dengan metode pembelajaran tutor sebaya, guru terbantu dalam segi
pengaturan kelas dan penghematan tenaga dalam mengelola proses
pembelajaran. Sedangkan dari segi evaluasinya, guru dapat mengamati

adanya kemauan belajar siswa yang lebih tinggi. Sehingga tidak terdapat
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perbedaan yang begitu kontras antara siswa yang pandai dan siswa yang
kurang pandai. Hal ini disebabkan karena pada saat evaluasi pembelajaran

dilaksanakan, siswa yang pandai akan membantu siswa yang kurang pandai.

B. Saran
Metode tutor sebaya dapat dijadikan pilihan oleh guru untuk
meningkatkan aktivitas proses pembelajaran. Namun pada pembelajaran
musik ansambel, apalagi pada pembelajaran musik recorder, pembelajaran
tutor sebaya sepertinya sudah menjadi tuntutan yang harus dipenuhi oleh guru
dalam mengelola pembelajaran musik tersebut. Karena pembelajaran

ansambel musik membutuhkan kerjasama dalam kelompok musik tersebut.

Jadi disarankan kepada guru pendidikan seni budaya di SMP
khususnya, bahwa pembelajaran dengan metode tutor sebaya pada
pembelajaran musik, sesungguhnya bukan lagi suatu metode pembelajaran
yang dipilih lagi. Tetapi adanya kecenderungan pembelajaran musik yang
juga berorientasi kepada keterampilan bermain musik itu sendiri,
makapemaknaan pembelajaran kooperatif menjadi suatu hal yang seharusnya

sudah seharusnya dilaksanakan.
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